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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) CINTHYA PUTRI LESTARI
(B) PENGARUH SUCCESSION FACTORS TERHADAP SUCCESSION

PROCESS PADA FAMILY BUSINESS

(C) xvii + 80 halaman, 2016, tabel 22 ; gambar 3; lampiran 8
(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh personal factor, intra-family relationship, context factor,
financial factor dan relationship of owner and successor terhadap succession
process. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan keluarga di Jakarta.
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 200
orang, Yaitu pemilik atau penerus bisnis keluarga. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi ganda. Hasil dari penelitian ini adalah tidak
terdapat pengaruh signifikan intra-family relationship dan financial factor
terhadap succession process. Selain itu, terdapat pengaruh positif dan
signifikan personal factor, context factor, dan relationship of owner and
successor terhadap succession process.

(F) Daftar Pustaka 24 (2001-2016)

(G) Dr. Ir. Chairy, S.E., M.M.
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PROCESS PADA FAMILY BUSINESS

(C) xvii + 80 halaman, 2016, tabel 22 ; gambar 3; lampiran 8
(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: : This research was conducted in order to determine whether there
is an influence of personal factors, intra-family relationships, context factors,
financial factors and the relationship of owner and successor of the
succession process. The population in this study is a family company in Jakarta.
The sampling method is done by purposive sampling method. The data
collection is done by distributing questionnaires to 200 people, which is the
owner or the successor to the family business. Data were analyzed using
multiple regression analysis. Results of this study was no significant effect of
intra-family relationships, and financial factors of the succession process. In
addition, there is a positive and significant influence of personal factors,
context factors, and the relationship of owner and successor of the succession
process.

(F) Daftar Pustaka 24 (2001-2016)
(G) Dr. Ir. Chairy, S.E., M.M.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang

Studi tentang bisnis keluarga telah menarik banyak perhatian bagi peneliti
dalam beberapa dekade terakhir. Fenomena bisnis keluarga menjadi hal umum
yang sering terjadi. Hal ini dilakukan oleh pemilik bisnis dengan berbagai tujuan,
salah satunya adalah menjamin kualitas hidup anggota keluarganya. Karena sudah
merupakan hal yang alami apabila orang tua ingin memastikan agar mereka dapat
memberikan hidup yang lebih baik untuk generasi berikutnya. Apabila sebuah
keluarga dibentuk menjadi suatu bisnis maka akan tercipta situasi yang mendidik
sehingga seluruh anggota keluarga dapat bekerja dan memperoleh pengalaman serta
bekal kepribadian yang kuat dalam menghadapi tantangan masa depan.

Dengan adanya bisnis keluarga, maka kehidupan anggota-anggota keluarga
menjadi produktif, mampu berdikari, dan mampu mencapai prestasi-prestasi
dalam hidup. Untuk mempertahankan bisnis dari tahun ke tahun, diperlukan
sistem dan kontrol yang profesional, termasuk transparansi. Selain itu anggota
keluarga harus memiliki pandangan yang jernih tentang sistem serta proses bisnis
dan harus menerapkan sistem dan kendali yang benar. (SWA, 22 April 2016)

Perusahaan-perusahaan keluarga tersebut banyak memberikan kontribusi yang
signifikan bagi perkembangan negara. Di Indonesia, ada sekitar 195.000

perusahaan dan 95% perusahaan merupakan perusahaan keluarga. (Tribun Bisnis,



18 Februari 2013). Bisnis milik keluarga dapat didefinisikan sebagai sebuah bisnis
yang dikelola dengan maksud untuk mengejar visi bisnis yang dipegang oleh
koalisi dominan dan dikendalikan oleh anggota keluarga (Sharma, Chrisman,
Pablo dan Chua, 2001).

Berdasarkan fakta yang ada untuk memastikan keberlangsungkan bisnis
keluarga, harus ada perencanaan suksesi yang dilakukan mulai dini, hal ini bertujuan
untuk menjaga stabilitas perusahaan. Indonesia menempati posisi terdepan di Asia
Tenggara dalam perencanaan dan persiapan alih kepemimpinan atau suksesi
kepemimpinan setelah pemimpin saat ini pensiun atau mundur. Sebanyak 78%
usaha keluarga di Indonesia telah menyiapkan rencana suksesi (Tribun Bisnis, 30
Januari 2015). Meskipun demikian cukup banyak perusahaan keluarga yang gagal
dalam proses suksesi kepemimpinan. Potensi konflik yang terjadi pada suksesi
kepemimpinan dalam bisnis keluarga adalah konflik yang terjadi antara pendiri yang
masih berperan sebagai penggerak bisnis utama dan anggota keluarga yang
kemudian terlibat di dalam perusahaan (Chaimahawong dan Sakulsriprasert,
2013).

Statistik menunjukkan bahwa keberhasilan suksesi kepemimpinan dari
generasi pertama ke generasi kedua saja hanya berkisar 30%, sedangkan sisanya
(sebesar 70%) mengalami kegagalan, sedangkan tingkat keberhasilan dari
generasi kedua ke generasi ketiga turun secara signifikan hingga hanya mencapai
7% saja (Mangalandum, 2013). Kata kunci dalam suksesi adalah kapan dan
kepada siapa perusahaan akan diwariskan. Selama ini banyak bisnis keluarga yang

merasa bahwa dengan pergantian pimpinan maka bisnis tersebut tidak akan sukses



seperti pada saat generasi pertama. Hal itulah yang menyebabkan generasi
selanjutnya tidak siap untuk menerima penggantian pemimpin. Pada umumnya
bisnis keluarga terlibat dalam konflik untuk memperebutkan kekuasaan dalam
perusahaan. Agar tidak terjadinya konflik antar calon pengganti maka perlu
dilakukan perencanaan suksesi kepemimpinan. Tingkat persiapan yang baik
adalah kunci keberhasilan transfer kekuasaan dari pimpinan perusahaan ke
penerus. (Chaimahawong dan Sakulsriprasert, 2013).

Menurut Chaimahawong dan Sakulsriprasert (2013) faktor-faktor yang
mempengaruhi proses suksesi perusahaan keluarga adalah personal factor, intra-
family relationship, context factor dan financial factor. Sedangkan Le Breton-
Miller, Miller and Steier (2004) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi proses suksesi adalah relationship of owner and successor.

Personal factor adalah keinginan penerus untuk melanjutkan bisnis keluarga
(Chaimahawong dan Sakulsriprasert, 2013). Tingkat persiapan yang baik adalah
kunci dari keberhasilan proses suksesi dari generasi yang menjabat ke penerus.
Semakin tinggi tingkat persiapan memiliki penerus yang potensial, semakin tinggi
kemungkinan bahwa ia akan mengambil alih bisnis setelah generasi yang

berkuasa turun (Le Breton-Miller, Miller and Steier, 2004).

Intra-family relationship adalah tradisi keluarga dan kualitas hubungan antara
anggota keluarga yang juga memainkan peran utama dalam bisnis keluarga.
Untuk membuat potensi penggantinya merasa disambut dan akibatnya bersedia

untuk melanjutkan bisnis keluarga, kualitas hubungan antara potensi penerus,



mapan dan anggota keluarga lainnya harus positif (Chaimahawong dan
Sakulsriprasert, 2013).

Context factor adalah adalah faktor yang terkait dengan perubahan dalam
lingkungan ekonomi yang memiliki efek pada operasi bisnis keluarga. Perubahan
dalam lingkungan bisnis dan kondisi pasar dapat mengubah prospek masa depan
bisnis keluarga. Jika perubahan dalam kondisi pasar probabilitas kegagalan bisnis
meningkatkan, maka pimpinan perusahaan mungkin untuk tidak mentransfer
bisnisnya ke penerus (Chaimahawong dan Sakulsriprasert, 2013).

Financial factor adalah faktor yang berhubungan dengan keterbatasan sumber
daya keuangan perusahaan dalam hal beban pajak dan memperoleh pembiayaan
eksternal (Chaimahawong dan Sakulsriprasert, 2013). Perpajakan adalah masalah
terbesar dalam bisnis keluarga. Masalah Proses suksesi karena kesulitan dalam
memahami peraturan hukum yang rumit. Bahkan, pembiayaan suksesi dianggap
masalah lain dalam suksesi bisnis keluarga (Malinen, 2001).

Relationship of owner and successor adalah Sebuah hubungan yang baik
antara pentransfer dan penggantinya dengan saling menghormati dan memahami
karakteristik satu sama lain. Komponen penting lainnya adalah kepercayaan,
dukungan, dan umpan balik, belajar dari satu sama lain, menyenangkan dan

persahabatan (Handler, 1989, hal. 149) dalam (Matser dan Lievens, 2013).



Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Jakarta dengan judul “Pengaruh Succession Factors Tehadap

Succession Process pada Family Business”

2. Identifikasi Masalah

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
a. Apakah personal factor mempengaruhi succession process di perusahaan
keluarga di Jakarta?
b. Apakah intra-family relationship mempengaruhi succession process di
perusahaan keluarga di Jakarta?
c. Apakah context factor mempengaruhi succession process di perusahaan
keluarga di Jakarta?
d. Apakah financial factor mempengaruhi succession process di perusahaan.
Keluarga di Jakarta?
e. Apakah relationship of owner and successor mempengaruhi succession process

di perusahaan keluarga di Jakarta?



3. Pembatasan Masalah
Karena luasnya ruang lingkup penelitian dan adanya keterbatasan kemampuan

untuk melakukan penelitian dan untuk menghindari tidak terarahnya penelitian,

maka diperlukan pembatasan masalah dalam penelitian ini. Pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Variabel yang diteliti adalah personal factor, intra-family relationship, context
factor, financial factor, relationship of owner and successor dan succession
process.

b. Populasi yang diteliti adalah perusahaan keluarga di Jakarta.

c. Sampel yang di ambil adalah 200 perusahaan keluarga di Jakarta.

d. Periode observasi di lakukan pada tahun 2016 terhadap perusahaan keluarga di

Jakarta.

4. Perumusan Masalah
Dengan adanya pembatasan masalah maka perumusan masalah ini adalah :
a. Apakah terdapat pengaruh personal factor terhadap succession process?
b. Apakah terdapat pengaruh intra-family relationship terhadap succession
process?
c. Apakah terdapat pengaruh context factor terhadap succession process?
d. Apakah tedapat pengaruh financial factor terhadap succession process?
e. Apakah terdapat pengaruh relationship of owner and successor terhadap

succession process?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, antara lain :
a. Untuk mengetahui pengaruh personal factor terhadap succession process?
b. Untuk mengetahui pengaruh intra-family relationship terhadap succession
process?
c¢. Untuk mengetahui pengaruh context factor terhadap succession process?
d. Untuk mengetahui pengaruh financial factor terhadap succession process?
e. Untuk mengetahui pengaruh relationship of owner and successor terhadap

succession process?

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah :

a. Bagi penulis

Sebagai sarana belajar dan penambah wawasan bagi penulis dalam
mengaplikasikan berbagai teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan dan mampu
mempraktikan pengetahuan dalam hal kewirausahaan jika nantinya menciptakan
maupun melanjutkan bisnis keluarga.
b. Bagi pembaca

Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan serta menjadi referensi serta
memperkaya ilmu dalam bidang Kewirausahaan bagi peneliti lain yang ingin

meneliti masalah sejenis dan sifatnya lebih mendalam
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